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ABSTRAK

Fenomena dakwah di media sosial seringkali memunculkan dinamika, terutama
ketika membahas isu sensitif. Salah satunya tampak pada dakwah Lora Ismael
melalui akun Instagramnya @ismaelkholilie yang menanggapi kontroversi serial
darama Malaysia Bid ’aah. Drama ini menuai polemik karena karena menampilkan
praktik keagamaan yang dianggap menyimpang, seperti praktik nikah batin dan
tabarruk yang menimbulkan kesalahpahaman publik terhadap ajaran Islam.
Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan akan klarifikasi keagamaan yang
tepat. Melalui unggahan pada 6 — 7 April 2025, Lora Ismael berusaha meluruskan
kesalahpahaman yang terjadi dengan merujuk pada kitab klasik dan sumber ilmiah,
yang kemudian memunculkan beragam respon netizen, mulai dari dukungan hingga
kritik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Lora Ismael mengemas
pesan dakwahnya melalui feed Instagram dalam merespons film Bid’aah serta
bagaimana kemudian respons netizen terhadap konten tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif dengan teori Stimulus
Organism Response (S-O-R). Dalam kerangka teori ini, konten dakwah dipandang
sebagai stimulus, netizen sebagai organism yang memproses informasi berdasarkan
latar belakang personal dan sosial mereka dan tanggapan di kolom komentar
sebagai response. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lora Ismael
menyampaikan pesan dakwah dengan pendekatan ilmiah dan santun yang didukung
dengan rujukan kitab klasik dan dalil keagamaan. Respons netizen terhadap tersebut
pun sangat beragam mulai dari dukungan hingga yang menunjukkan adanya
keragaman pemahaman dalam masyarakat. Sehingga riset ini mempertegas bahwa
stimulus yang baik tidak selalu menghasilkan response yang baik pula, namun
tergantung pada bagaimana organism memproses informasi tersebut berdasarkan
latar belakang personal dan sosialnya.

Kata Kunci: ‘Dakwah, Sosial Media,  Ismael Kholilie,” Bid’aah, Stimulus
Organism Response (S-O-R), Respons netizen.
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ABSTRACT

The phenomenon of da 'wah on social media often generates dynamics, particularly
when addressing sensitives issues. One example can be seen in the da’wah of Lora
Ismael through his Instagram account @ismaelkholilie, in response to the
controversy surrounding the Malaysian drama Bid’aah. The series sparked
polemics as it depicted religious practices considered deviant, such as nikah batin
(temporary marriage) and tabarruk, which led to public misunderstanding of
Islamic teachings. This phenomenon reflect the need for proper religious
clarification. Through his posts on April 6 — 7, 2025, Lora Ismael sought to correct
these misconceptions by referring to classical Islamic textsand scientific sources,
which subsequently elicited diverse response from netizens, ranging from support
to criticism. The purpose of this study is to explore how Lora Ismael packaged his
da’wah messages through Instagram feed in responding to the film Bid’aah, and
how netizens reacted to the content. This research employs a qualitative descriptive
approach with the Stimulus—Organism—Response (S-O-R) theory. Within this
framework, da’wah content is viewed as the stimulus, netizens as the organism who
process the information based on their personal and social background, and the
comments in the feed as the response. The findings show that Lora Ismael delivered
his da’wah messages with a scientific and polite approach, supported by references
to classical texts and religious arguments. Netizen responses varied, from strong
support to critical views, reflecting the diversity of understanding within society.
This study underlines that a good stimulus does not always produce a positive
response, as it depends on how the organism processes the information according
to their background.

Keywords: Da’wah, Social Media, Ismael Kholilie, Bid’aah, Stimulus Organism
Response ($S-0-R), Netizen’s response.
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fenomena dakwah di media sosial seringkali menghadirkan
dinamika tersendiri terutama ketika membahas isu-isu yang sensitif. Salah
satunya tampak pada respon netizen terhadap dakwah yang disampaikan
Lora Ismael melalui tulisannya yang di unggah pada feed Instagram
miliknya yaitu @ismaelkholilie yang menyinggung terkait kontroversi
serial drama dari Malaysia yang berjudul Bid’aach. Film ini menuai
kontroversi sebab menunjukkan praktik-praktik keagamaan yang dianggap
menyimpang seperti yang ada pada scene drama tersebut diantaranya yaitu
meminum air rendaman kaki guru, mencium kaki guru, hingga praktik nikah
mut’ah (nikah batin). Dengan begitu, drama tersebut mengundang diskusi
hangat di kalangan masyarakat terkhusus umat Islam terutama terkait
pemahaman tentang bid ‘aah dalam konteks kontemporer.!

Melalui ‘kolom komentar postingan di Instagram’ @ismaelkholilie,
muncul beragam tanggapan dari para nefizen baik yang berasal dari
followers atau pengikut (@ismaelkholilie maupun dari pengguna lain yang
bukan followers tetapi tertarik dengan topik yang dibahas. Mulai dari

dukungan dan apresiasi hingga kritik dan penolakan. Keragaman respon

! Affan Ghoffar Huroeroh, ‘Film Bidaah Melalui Kacamata Tafsir Kontemporer: Antara
Sensasi Dan Substansi’, Kalimahsawa, 2025 <https://kalimahsawa.id/film-bidaah-melalui-
kacamata-tafsir-kontemporer-antara-sensasi-dan-substansi/> [accessed 2 June 2025].



tersebut menjadi gambaran nyata bagaimana masyarakat, khususnya umat
Islam di Indonesia memahami persoalan bid’aah dan menyikapi klarifikasi
serta edukasi yang disampaikan oleh Lora Ismael di ruang digital.

Topik ini cukup sensitif hingga beberapa kelompok seperti Laskar
Aswaja Aceh mengecam serial drama Bid 'aah ini karena dianggap merusak
citra Islam dan Ulama. Viralnya serial drama tersebut membuat banyak
orang yang menonton terutama di Indonesia. Penayangan serial drama
Bid’aah di platform streaming Viu ini mencapai lebih dari 1 miliar
ditonton.? Kondisi ini menegaskan bahwa kajian terhadap respon netizen
menjadi sangat penting dan relevan, mengingat media sosial kini telah
bertransformasi menjadi ruang diskusi publik yang berpengaruh. Melalui
interaksi digital, masyarakat tidak hanya menjadi konsumen informasi,
namun juga turut aktif membentuk opini bahkan wacana keagamaan. Oleh
karena itu, menelaah bagaimana netizen merespon konten dakwah yang
dikemas oleh Lora Ismael pada feed Instagramnya tanggal 6 — 7 April 2025
dalam menanggapi film bid aah dengan judul “Gebrakan Walid dari Sudut
Pandang Ulama (sebuah koreksi ilmiah)” dan “Film~Bid ’aah X Habib —
Habib-an & Gus — Gus-an” menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana
pesan dakwah dapat diterima, dipahami ataupun diperdebatkan dalam ruang

publik digital.

2 Admin IBI, Kontroversi Film: Menelaah Penyelewengan Agama, Institut Binamadani
Indonesia, 2025. [accessed 2 June 2025].



Lora Ismael dikenal sebagai pegiat dakwah media sosial yang secara
komprehensif menanggapi berbagai persoalan sosial dengan sudut pandang
keagamaan. Beliau menggunakan media sosial Instagram untuk berdakwah.
Dalam hal ini Lora Ismael mencoba menjelaskan dan meluruskan
pemahaman yang sempat menimbulkan pro dan kontra di masyarakat secara
jelas dengan mengacu pada sumber-sumber keilmuan Islam yang terpecaya
seperti kitab klasik dan juga secara ilmiah. Akun Instagram @ismaelkholilie
mempunyai sekitar 719 ribu followers dengan 623 unggahan feed yang
terdiri dari foto dan video dalam berdakwah. Pemilihan instagram sebagai
media dakwah Lora Ismael memang cukup beralasan mengingat Instagram
merupakan salah satu platform media sosial yang sangat populer di

Indonesia.

Gambar 1.1 data aplikasi media sosial yang paling banyak

10 Aplikasi Media Sosial Paling Banyak Digunakan di Indonesia
(Februari 2025)*
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media untuk berkomunikasi dan Instagram menduduki urutan nomor dua
sebagai aplikasi dari Meta grup yang banyak digunakan oleh pengguna
internet di Indonesia.? Salah satu fitur yang ada di Instagram adalah feed,
yaitu tempat pengguna membagikan foto atau video yang ditampilkan di
profil Instagram mereka. Lewat feed ini pengguna tidak hanya bisa melihat
konten, tapi juga dapat berinteraksi melalui like, coment dan share. Fitur ini
menjadikan Instagram sebagai media yang efektif untuk berbagi informasi
dan membangun komunikasi termasuk dalam kegiatan dakwah di era

digital.

Riset ini hadir untuk meguraikan bagaimana dakwah Lora Ismael
dalam menyikapi kontroversi film Bid’aah, dan respon netizen terhadap
konten dakwahnya mengenai isu film Bid aah yang diunggah pada tanggal
6 — 7 April 2025 berjudul “Gebrakan Walid dari Sudut Pandang Ulama
(sebuah koreksi ilmiah)” dan “Film Bid aah X Habib — Habib-an & Gus —
Gus-an”. Penelitian ini penting dilakukan untuk membantu meluruskan
kesalahpahaman masyarakat terkait praktik keagamaan yang ditampilkan
dalam . film-tersebut,, yang seringkali ,disalahartikan. Melalui akun
Instagramnya, Lora Ismael memberikan penjelasn dan klarifikasi
berdasarkan ilmu keislaman yang ia miliki. Selain itu juga, beliau mengajak
masyarakat untuk tidak mudah menghakimi suatu amalan sebagai bid aah

tanpa memahami konteks dan dalil yang mendasarinya. Dengan gaya

3 Nabila Muhammad, ‘Daftar Media Sosial Paling Banyak Digunakan Di Indonesia Awal
2025’, Databoks, 2025. Diakses pada tanggal 25 April 2025



penyampaian yang santun dan didukung dengan referensi dari kitab-kitab
klasik dan sumber ilmiahnya, Lora Ismael mencoba membimbing dan
menuntun masyarakat agar tidak mudah terprovokasi oleh informasi yang

tidak tepat, serta lebih bijak dalam memahami ajaran agama Islam.

. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Lora Ismael mengemas pesan dakwah feed
Instagram dalam menanggapi film Bid’aah yaitu “Gebrakan
Walid dari Sudut Pandang Ulama (sebuah koreksi ilmiah)” dan
“Film Bid’aah X Habib-Habib-an & Gus-Gus-an” ?

2. Bagaimana respon netizen pada kolom komentar postingan feed
Instagram (@ismaelkholilie mengenai film bid aah tersebut ?

. Tujuan Penelitian

Penilitian "ini - ‘bertujuan untuk “mengetahui dan menganalisis
bagaimana Lora [smael mengemas pesan dakwahnya pada konten feed
Instagram @ismaelkholilie’ dalam* menanggapi ‘film Bid '‘aah “Gebrakan
Walid dari Sudut Pandang Ulama (sebuah koreksi ilmiah)” dan “Film
Bid’aah X Habib-Habib-an & Gus-Gus-an”. Kemudian untuk mengetahui
dan mendeskripsikan bagaimana tanggapan atau respon netizen dalam
postingan feed Instagram (@ismaelkholilie mengenai film Bid 'aah pada

kolom komentar.



D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan signifikan
dalam pengembangan ilmu dakwah, khususnya dakwah digital. Dengan
memahami bagaimana Instagram digunakan untuk menyampaikan
pesan dakwah, penelitian ini dapat memperkaya teori-teori dakwah
yang ada, serta membuka wawasan baru tentang pendekatan dakwah

melalui platform digital.

b. Manfaat Praktis

Peneliti mengharapkan dapat membantu dan memberi gambaran
bagi pendakwah 'dan lembaga dakwah tentang bagaimana
memanfaatkan media sosial khususnya Instagram sebagai sarana
dakwah yang efektif. Melalui pendekatan teori Stimulus Organism
Response (S-O-R), dakwah di media sosial dapat disusun secara lebih
strategis dan edukatif sehingga mampu memengaruhi pemikiran dan
respon audiens dengan cara yang tidak provokativ. Dengan begitu, para
pendakwah dapat memaksimalkan potensi media sosial sebagai alat

dakwah di era modern saat ini.



E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka menjadi hal yang penting dalam sebuah penelitian,
beberapa tujuannya adalah untuk membantu peneiliti menentukan titik
terang baru penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan juga

untuk menghindari terjadinya kesamaan atau pengulangan penelitian.

Pertama, penelitian dengan judul “Fitur Stories Sebagai Media
Dakwah Akun @ismaelkholilie di Instagram”, 2023.* Penelitian ini
dilakukan oleh Tiara Adriyana Rizky mahasiswa UIN Prof K. H. Saifudin
Zuhri Purwokerto. Skripsi dari Tiara Adriyana Rizky ini bertujuan untuk
mengetahui bagaiaman penggunaan fitur stories Instagram sebagai media
dakwah dan pesan apa yang terdapat pada Instagram sfories di akun
Instagram @jismaelkholilie. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara bertujuan
untuk mengetahui bagaimana fitur Instagram stories yang dilakukan oleh
akun @ismaelkholilie sebagai media dakwah dan apa pesan dakwah yang
terdapat. dalam|stories tersebut. Adapun'perbedaan'dengan penelitian ini
terletak padasubjek dan.objek penelitian. Penelitian terdahulu memilih fitur
Instagram sfories sebagai/ objek penelitiannya dan akun Instagram
@ismaelkholilie sebagai subjek penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini,
peneliti memilih konten feed Instagram @ismaelkholilie yang membahas
film Bid aah sebagai objek penelitian dan subjek penelitiannya diambil dari

kolom komentar pada postingan terkait.

4 Tiara Adriyana Rizky, ‘Fitur Stories Sebagai Media Dakwah Akun @Ismaelalkholilie Di
Instagram’, Repository UIN Saizu, 1, 2023, p. 133.



Kedua, dengan judul “Pengaruh Dakwah di Media Sosial Tiktok
Terhadap Tingkat Religiusitas Remaja di Demak”, 2023.° Penelitian
tersebut dilakukan oleh Lutfiana Allisa dan Agus Triyono dalam Jurnal
Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 7 No. 1. Fokus utama dalam
penelitian tersebut adalah mengukur seberapa besar pengaruh tayangan
dakwah melalui akun tiktok milik @basyasman00 terhadap tingkat
religiusitas remaja, khususnya siswa-siswi di MA Nurul Islam Mranggen
Demak. Dengan menggunakan kuisioner sebagai instrumen utama dan
metode simple random sampling, penelitian tersebut menemukan bahwa
tayangan dakwah di Tiktok memiliki pengaruh positif terhadap tingkat

religiusitas meskipun hanya memberikan kontribusi sebesar 25,7%.

Berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan dimana
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis konten dakwah pada akun Instagram @ismaelkholilie
terutama konten yang membahas film Bid’aah. Penelitian ini tidak hanya
melihat konten yang disampaikan saja melainkan juga melihat bagaimana
followers, memaknai dan metespons pesan dakwah tersebut yang dianalisis
menggunakan teori Stimulus Organism Response (S-O-R). Dengan
menggunakan teknik pengambilan melalui dokumentasi berupa tangkapan
layar (screenshot) dari feed Instagram dan komentar, kemudian purposive

sampling terhadap komentar-komentar fol/lowers yang menanggapi konten

5 Lutfiana Allisa and Agus Triyono, ‘Pengaruh Dakwah Di Media Sosial Tiktok Terhadap
Tingkat Religiusitas Remaja Di Demak’, Jurnal Interaksi: Jurnal llmu Komunikasi, 7.1 (2023),
do0i:10.30596/ji.v711.13070.



feed tersebut. Kedua penelitian ini sama-sama menggunakan teori Stimulus
Organism Response adapun yang menjadi stimulus pada peneliti terdahulu
adalah tayangan dakwah di media sosial Tiktok sedangkan pada penelitian
ini yang menjadi stimulus adalah konten feed Instagram @ismaelkholilie
yang membahas film Bid aah. Lalu Organism pada peneliti terdahulu yaitu
siswa teknik komunikasi dan jaringan di SMKN 2 Demak sedangkan pada
penelitian ini yang menjadi organism adalah followers atau audiens yang
menanggapi konten tersebut pada kolom komentar. Dan respon yang ingin
di dapat dari peneliti terdahulu yaitu perilaku religius sedangkan pada
penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana tanggapan dari audiens

mengenai konten tersebut melalui kolom komentar.

Ketiga, penelitian dengan judul “Analisis Konstruksi Sosial
Teknologi Konten Dakwah Reels Instagram Wirda Mansur”, 2024.°
Penelitian tersebut dilakukan oleh Amrina Rosyada mahasiswa program
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Secara garis besar penelitian /ters€but bertujuan untuk
mengetahui -pesan-dakwah yang .disampaikan oleh Wirda Mansur dan
tanggapan dari viewers terhadap konten video dakwah reels Instagram
Wirda Mansur dari adanya konstruksi sosial terhadap teknologi yang
terjadi. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan sumber

data yang diolah dari observasi dan dokumentasi dan menggunakan teori

¢ Amrina Rosyada, ‘ Analisis Konstruksi Sosial Teknologi Konten Dakwah Reels Instagram
Wirda Mansur’, E-Thesis UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 15.1 (2024), pp. 37-48.hlm.
1



Konstruksi Sosial Teknologi (Social Construction of Technology). Dalam
penelitian tersebut, objek penelitiannya ada pada unggahan reels 5 konten
yang mengandung unsur dakwah akun @Wirda Mansur dan subjek
penelitiannya diambil dari kolom komentar pada unggahan reels tersebut.
Sedangkan pada penelitian ini, objek penelitiannya adalah konten feed
Instagram yang membahas terkait film Bid’aah. Adapun yang menjadi
kesamaan dengan penelitian terdahulu yaitu media yang diteliti berupa

Instagram.

Keempat, penelitian dengan judul “Analisis Pesan Dakwah Dalam
Novel Religi (Pesan Anti Kekerasan terhadap Perempuan dalm Novel
“Hilda”> Karya Muyassarotul Hafidzoh)”, 2022.” Penelitian tersebut
dilakukan oleh Rina, Erfian Syah dan AD Kusumaningtyas yang
merupakan mahasiswa STAI DR. KH EZ Muttagien dalam jurnal
Muttagien Vol. 3 No. 1. Pada penelitian ini, dakwah bi/ galam diterapkan
pada media cetak yaitu berupa novel. Dakwah dengan tulisan ini
mempunyai. umur yang panjang seingga bisa menyentuh audiens dalam
jumlah, yang-banyak bahkan hingga, lintas generasi. Dalam penelitian
tersebut media yang digunakan adalah media cetak berupa novel yang
berjudul “Hilda” karya Muyassarotul Hafidzoh. Novel ini menjadi menarik

untuk dianalisis karena novel tersebut salah satu novel yang mengangkat

7 Rina, Erfian Syah, and AD Kusumaningtyas, ‘Analisis Pesan Dakwah Dalam Novel
Religi (Pesan Anti Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Novel “Hilda” Karya Muyassarotul
Hafidzoh)’, Muttagien, Indonesian Journal of Multidiciplinary Islamic Studies, 3.1 (2022), hm. 15—
41.
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isu kekerasan terhadap perempuan dengan berlatarkan pesantren. Novel
“Hilda” menceritakan bagaiaman seorang gadis yang bernama Hilda
menjadi korban kekerasan seksual dan harus berjuang menghadapi berbagai
diskriminasi serta stereotip yang menuju kepadanya yang merupakan
seorang korban belum lagi kejadian tersebut menjadi trauma yang sulit
untuk disembuhkan oleh Hilda. Penelitian tersebut bertujuan untuk
menemukan bagaimana pesan anti kekerasan terhadap perempuan dan
pesan dakwah yang terkandung di dalamnya dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kepustakaan atau library
research. Adapun perbedaan dengan peneliti terdahulu yaitu peneliti
terdahulu menggunakan media cetak berupa novel untuk dianalisis dalam
hal ini novel “Hilda” yang menjadi subjek penelitian dan analisis pesan
dakwah (pesan anti kekerasan terhadap perempuan) menjadi objek
penelitiannya. Sedangkan penilitian ini, peneliti menggunakan media sosial
Instagram sebagai media yang diteliti dengan objek penelitiannya yaitu
konten feed Instagram (@ismaclkholilie yang membahas film Bid 'aah dan

subjekpenelitiannya diambil dari kolom komentar postingan terkait.

Kelima, jurnal oleh Fathimatuz Zuhro, Muhammad Faishol, Institut
Al Fithrah Surabaya, dan Institut Alif Muhammad Imam Syafi’i Lamongan
pada Jurnal Kajian Manajemen Dakwah Program Studi Manajemen
Dakwah Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Parepare dengan

judul Dakwah’s Communication Strategies in the Digital Age: the Influence

11



of Alaydrus’s Platform of Instagram, 2024.% Penelitian ini berfokus pada
strategi dakwah oleh Ustadzah Halimah Alaydrus pada media sosialnya
Instagram. Pada penelitian ini, Ustadzah Halimah Alaydrus berdakwah
dengan cara memanfaat media sosial Instagramnya untuk berdakwah
dengan cara siaran langsung Instagram, mengunggah video, cerita dan
lainnya di Instagram. Dalam hal ini Ustadazah Halimah Alaydrus berfokus
pada konten-konten yang berkualitas. Setiap unggahannya ada banyak
pesan-pesan dakwah yang menarik dan tentunya bermanfaat. Gaya bahasa
yang digunakan ustadzah Halimah Alaydrus ini juga mudah dipahami
sehingga mudah diterima dan diresapi oleh pendengar ataupun pengikutnya.
Selain itu, konten visual yang menarik dari akun beliau membuat pesan-
pesan dakwahnya mudah diterima dan nyaman dipandang bagi yang
melihatnya. Salah satu fokus utama dalam pendekatan dakwah Ustadzah
Halimah "Alaydrus yaitu bagaimana pentingnya visualisasi dalam
menyampaikan pesan dakwah. Pesan keagamaan dapat disampaikan
dengan lebih menarik, dan lebih mudah dipahami memiliki dampak yang
lebih besar pada pengikutnya melalui penggunaan gambar, video dan grafik
yang menarik. Penggunaan visual yang efektif juga membantu memperkuat
substansi pesan dakwah. Penelitian ini mempunyai kesamaan pada media
yang diteliti yaitu media sosial Instagram. Adapun perbedaannya yaitu

peneliti terdahulu menggunakan akun Instagram Pemuda Hijrah sebagai

8 Fathimatuz Zuhro and Muhammad Faishol, ‘Dakwah’s Communication Strategies in the
Digital Age: The Influence of Alaydrus’s Platform of Instagram’, Jurnal Kajian Manajemen
Dakwah, 6.1 (2024), hlm. 13-26.
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subjek penelitian dan strategi dakwah sebagai objek penelitiannya.
Sedangkan dalam penelitian ini, objek penelitiannya yaitu konten feed
Instagram (@ismaelkholilie yang membahas film Bid ’aah dengan subjek

penelitiannya yaitu diambil dari komentar pada postingan terkait.

Keenam, jurnal oleh Hayyan, Asrori dan M. Lutfia pada Edukasi
Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12 No. 01 dengan judul “Meluruskan
Pemahaman Bid’ah Mahasiswa (Studi Kasus pada Mata Kuliah Aswaja)”,
2023.° Penelitian tersebut membahas tentang pemahaman mahasiswa
terhadap konsep bid’aah yang sering dipersepsikan keliru terutama hanya
dipandang sebagai sesuatu yang sesat dan tidak sesuai dengan ajaran Nabi
Muhammad SAW. sementara tidak semuanya sesat karena bid’aah
mempunyal dua macam bentuk yaitu bid’aah hasanah dan bid’aah
dholalah. Bid aah hasanah berarti semua kegiatan atau amaliah baru yang
tidak bertentangan dengan syariat Islam sedangkan bid ‘aah dholalah adalah
amaliah baru yang bertentangan dengan syariat Islam. Subjek penelitian
dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa Universitas Islam Lamongan
(UNISLA) yang mengikuti kuliah Aswaja, sedangkan objek penelitiannya
adalah persepsi mahasiswa mengenai bid’aah maknanya menurut
Ahlussunnah wal Jamaah an-Nahdliyah. Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan teknik observasi dan

wawancara serta dianalisis melalui lima tahap siklus Robert K. Yin.

% Hayyan Ahmad Ulul Albab, Muhammad Asrori, and Mohammad Luthfillah, ‘Meluruskan
Pemahaman Bid’ah Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mata Kuliah Aswaja)’, Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam, 12.01 (2023), doi:10.30868/ei.v12i01.3079.
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Berbeda dengan penelitian yang denag dilakukan dimana penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif untuk menganalisis
konten dakwah feed pada akun Instagram @ismaelkholilie dalam
membahas konten film bid aah yaitu “Gebrakan walid dari sudut pandang
ulama (sebuah koreksi ilmiah)” dan “Film Bid ’aah X Habib-Habib-an &
Gus-Gus an” edisi postingan 6-7 April 2025. Subjek penelitiannya adalah
netizen yang merespon konten dakwah feed Instagram tersebut yang
diambil dari kolom komentar dan objek penelitiannya yaitu konten feed

Instagram tersebut.

Ketujuh, jurnal oleh Desi, Adrinoviyan dan Merri pada Indonesian
Research Journal on Education Vol. 4 No. 4 dengan judul “Studi Analisis
Sosio Historis Pergeseran Makna Bid’ah di Kalangan Ulama”, 2024.'°
Jurnal tersebut membahas persoalan makna bid’ah dari perspektif para
ulama sejaka masa sahabat Nabi hingga masa kontemporer. Penelitian
tersebut menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan fikih,
ushul fikih dan sosio historis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna
bid’ah ternyata tidak statis, melainkan mengalami pergeseran sesuai dengan
konteks sosial dan budaya pada setiap zamannya. Dalam penelitian tersebut
menekankan bahwa memahami bid’ah perlu memperhatikan konteks zaman
supaya umat Islam tidak terjebak dalam perpecahan akibat perbedaan

penafsiran.

10 Desi Yusdian, Andrinoviyan Ikhlas, and Yelliza Merri, ‘Studi Analisis Sosio Historis
Pergeseran Makna Bid’ah Di Kalangan Ulama’, Indonesian Research Journal on Education Web:,
4 (2024), pp. 550-58.
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Sementara itu, bedanya dengan penelitian ini yang berfokus pada isu
kontemporer yaitu polemik film Bid’aah dari Malaysia yang memicu
kontroversi di masyarakat Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif jenis deskriptif dengan teori Stimulus Organism
Response (S-O-R). Secara mendasar perbedaan antara penelitian jurnal
terdahulu dengan penelitian skripsi ini yaitu jurnal terdahulu lebih
menekankan pada kajian teoritis-historis tentang bagaimana makna bid ‘aah
berubah dari generasi ke generasi ulama. Jurnal tersebut berusaha
meluruskan pemahaman bid aah dari sisi akademik-historisnya sedangkan
penelitian ini mengkaji bagaimana pemahaman itu dikomunikasikan kepada
mayarakat luas di era digital serta bagaimana kemudian masyarakat
menanggapi pesan dakwah tersebut.

. Kerangka Teori

Penelitian mengenai penggunaan Instagram sebagai media dakwah,
khususnya pada akun @ismaelkholilie, dapat disusun dengan
menggabungkan beberapa teori yang relevan dengan dakwah, media sosial,
dan komunikasi digital.

Perkembangan dakwah di era digital banyak dilakukan di beberapa
platfrom seperti Instagram. Penggunaan Instagram saat ini mempunyai
dampak yang beragam bagi perkembangan dakwah. Meningkatnya
penggunaan Instagram sebagai media dakwah perlu dianalisis lebih dalam
menggunakan kerangka teori yang cocok untuk agar dapat mendeskripsikan

penggunaan Instagram sebagai media dakwah.
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1. Dakwah

Secara etimologi istilah dakwah berasal dari bahasa Arab
yaitu  da’a-yad’u-da’watan  yang  berarti memanggil,
mengundang, mengajak, mendorong maupun memohon.
Dengan demikian, dakwah dalam pengertian bahasa merujuk
pada aktivitas mengajak atau menyeru seseorang terhadap suatu
hal pada kebaikan.!!

Menurut M. Arifin yang dikutip dari jurnal penelitian Ayu,
Kurnia, Regina dan Hisny pada jurnal Al Burhan STAIDAF
bahwa dakwah merupakan himbauan dengan bentuk tulisan,
tingkah laku dan berbagai hal lain yang dilakukan dalam
keadaan sadar dan terstruktur untuk memengaruhi setiap
individu ataupun kelompok dengan tujuan supaya tumbuh suatu
pemahaman dan sikap terhadap ajaran agama sebagai pesan
yang disampaikan tanpa adanya unsur pemaksaan.'? Sedangkan
menurut Quraish Shihab, dakwah dipahami sebagai ajakan atau
seruan ‘untuk menumbuhkan kesadaran~ dan usaha untuk
memperbaiki suatu keadaan ke arah yang lebih baik dan
sempurna, baik bagi individu maupun masyarakat. Dakwah
bukan hanya sebatas peningkatan pemahaman, perilaku dan pola

pikir, tapi juga mencakup tujuan yang lebih luas. Terlebih pada

' La Adi, ‘Konsep Dakwah Dalam Islam’, Jurnal Pendidikan Ar-Rasyid, 7.1 (2022). him.2
12 Ayu Inggi Mubarokah and others, ‘Modernisasi Dakwah Melalui Media Podcast Di Era
Digital’, Jurnal Al Burhan, 2.2 (2022), doi:10.58988/jab.v2i2.68. hlm. 3
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masa kini, dakwah mempunyai peran yang sangat penting dalam
mendorong penerapan ajaran Islam secara utuh dalam berbagai
aspek kehidupan. '3

Dengan demikian, dakwah dipahami sebagai seruan atau
ajakan menuju kebaikan, serta usaha menyampaikan pesan dari
seorang individu kepada individu lain maupun kelompok. Salah
satu nilai penting dalam ajaran Islam adalah rahmatan
lil’alamin, yaitu kasih sayang untuk seluruh umat manusia. Oleh
sebab itu, seorang da i mempunyai tanggung jawab utama agar
ajaran Islam dapat memberikan pengaruh dan manfaat yang
nyata bagi masyarakat.'*
Unsur-Unsur Dakwah
a. Da’i (pelaku dakwah)

Da’i merupakan seseorang yang melaksanakan
dakwah melalui lisan, tulisan maupun tindakan, baik secara
pribadi, berkelompok ataupun dalam wadah organisasi dan
lembaga. "Untuk” mencapai . sebuah “keberhasilan, pelaku

dakwah baik secara perorangan ataupun kelembagaan harus

menyiapkan secara matang dalam penguasaan materi,

13 Zaenal Muttaqin, ‘Reinterpretasi Dakwah Islam Untuk Mengatasi Problem-Problem

Kemanusiaan’, Aglam: Journal of Islam and Plurality, 5.1 (2020), doi:10.30984/ajip.v5i1.1132.

hlm. 31

14 Diajeng Laily Hidayati and Reza Fahlevi, ‘Dakwah Di Tengah Pandemi (Studi Terhadap

Respons Dai Di Media Sosial)’, Lentera, IV.2 (2020), doi:10.24090/komunika.v9i2.854. hlm. 171
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metode, media dan psikologi.'?
. Mad’u (pelaku dakwah)

Mad’u dipahami sebagai penerima dakwah yang
meliputi seluruh manusia, baik yang beragama Islam
maupun tidak, baik secara individu ataupun kelompok,
menjadi sasaran dakwah atau penerima dakwah. Agar proses
dakwah lebih sistematis dan tersampaikan secara efektif,
maka perlu adanya klasifikasi sasaran dakwah, salah satunya
berdasarkan kategori usia serta tingkat intelektualitas.!®
Maddah (materi dakwah)

Materi dakwah meliputi ajaran al-Qur’an, hadist dan
sunnah Nabi Muhammad yang mencakup aspek akidah,
ibadah, muamalah serta akhlak. Penyampainnya tidak hanya
melalui ucapan atau lisan, tapi juga melalui perilaku dari
seorang da’i. Sehingga mad’u dapat meneladani dan
menjadikannya sebagai contoh dan panutan, !’

Wasilah (media dakwah)
Media adalah sesuatu yang mengantar atau

meneruskan informasi (pesan) antara sumber atau pemberi

15 Aswar Tahir, Hafied Cangara, and Arianto Arianto, ‘Komunikasi Dakwah Da’i Dalam
Pembinaan Komunitas Mualaf Di Kawasan Pegunungan Karomba Kabupaten Pinrang’, Jurnal Iimu
Dakwah, 40.2 (2020), doi:10.21580/jid.v40.2.6105. him. 160

16 Ibid.him. 60

17 Abdul Mujib, ‘Ilmu Dakwah : Dalil Kewajiban, Dan Unsur-Unsur Dakwah Dalam

Tinjauan Community Development
(2024). him. 20

999

, As-Syahla : Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, 1.01
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pesan dengan penerima pesan. Media yang disebut sebagai
alat ini  digunakan untuk menyampaikan pesan
komunikasi.'®* Media dakwah dipandang sebagai alat
perantara yang digunakan untuk menyampaikan materi
dakwah kepada mad’u (penerima dakwah) yang strategis
dalam memperluas jangkauan pesan dakwah kepada
masyarakat. Dalam sebuah pandangan Wardi Bakhtiar yang
dikutip dari jurnal As-Syahla: Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam oleh Abdul Mujib,'’ bahwa media dakwah
merupakan  teknologi  yang  dimanfaatkan  untuk
menyalurkan pesan-pesan dakwah di masa kini.

Menurut A. Hasjmy yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz
dalam bukunya menyebutkan bahwa ada enam macam
media dakwah dan sarana dakwah atau alat dakwah serta
medan dakwahnya diantaranya yaitu, mimbar (podium) dan
khitabah (pidato atau ceramah), galam (pena) dan kitabah
(tulisan), masrah (pementasan) dan mathamah (drama), seni
suara dan seni bahasa, madrasah dan dayah (surau) serta
lingkungan kerja dan usaha.?® Di era modern saat ini sudah
banyak sekali media yang menunjang aktivitas dakwah yang

efektif dan efisien salah satunya dengan menggunakan

8 Anwar Sidiq, ‘Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Dakwah (Study Akun
@fuadbakh)’, 2017, hlm. 1-17.

19 Ibid, hlm. 21

20 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Edisi Revisi), 6th edn (Kencana, 2017). hlm. 347
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media sosial. Ada banyak media sosial yang bisa digunakan
salah satunya adalah Instagram.

Instagram adalah salah satu sarana yang bisa
digunakan sebagai media dakwah. Sebetulnya, Instagram
merupakan aplikasi untuk berbagi foto. Fenomena yang
terjadi pada kehidupan masyarakat sehari-hari dalam
penggunaan media sosial khususnya Instagram adalah para
pengguna menggunakannya sebagai ajang atau sarana untuk
mendapatkan pujian dan jadi ajang untuk flexing melalui
foto yang diunggah. Sehingga masyarakat khususnya anak-
anak muda lebth banyak mendapatkan efek negatif
dibandingkan mendapat efek postif dari perkembangan
teknologi  saat ini.2! Namun, seiring berjalannya waktu
Instagram berubah menjadi tempat para content creator dan
pelaku kreatif lainnya untuk menjadikan Instagram sebagai
tempat untuk berkarya. Tidak hanya.itu, Instagram juga
menjadi salah satu tempat untuk menebar kebaikan dengan
berbagi ilmu dan pengalaman yang dimiliki oleh orang-
orang.

Dalam hal ini, para da i atau aktivitas dakwah harus

bisa memanfaatkan media sosial sebagai alat alternatif untuk

21 Ulfa Fauzia Zahra, Ahmad Sarbini, and Asep Shodiqin, ‘Media Sosial Instagram Sebagai
Media Dakwah’, Tabligh: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam, 1.2 (2016), hlm. 60-88,
doi:10.15575/tabligh.v1i2.26.
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berdakwah dan merubah tantantangan dari kemajuan
teknologi tersebut menjadi sebuah peluang dalam
melakukan aktivitas dakwahnya.??

Dengan berkembangnya media dakwah yang sangat
beragam di masyarakat, maka lebih mudah juga masyarakat
untuk memperoleh pencerahan dalam keagamaan tanpa
harus beratatap muka secara langsung dan ketika mad’u
ingin berdialog dengan interaktif dengan da’i juga bisa
dengan mudah karena sudah ada fasilitas yang memadai
untuk hal tersebut tanpa harus bertatap muka secara
langsung. Tentu ini membuat berdakwah menjadi lebih
efisien dan efektif.?

e. Metode Dakwah

Metode dakwah dapat dipahami sebagai suatu cara
atau jalan yang ditempuh dalam mencapai tujuan. Dalam
aktivitas dakwah, metode berfungsi agar penyampaian lebih
mudah dipahami danterasa selaras, ‘baik bagi yang
menyampaikan dakwah (da’i) maupun penerima dakwah
(mad’u). Jika metode yang digunakan tidak tepat, dakwah
bisa saja gagal. Sebaliknya, meski topik yang dibahas sering

muncul, hasilnya akan lebih baik bila disampaikan dengan

22 Ibid, hlm 70
2 Irzum Farihah, ‘Media Dakwah Pop’, At-Tabsyir, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam,
1.2 (2013), hlm. 25-45 <http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/komunikasi/article/view/432>.
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cara yang menarik, tepat sasaran, bahasa yang digunakan
enak di dengar serta retorika yang meyakinkan. Oleh karena
itu, keberhasilan dakwah juga sangat bergantung oada
ketepatan metode, isi materi, kondisi pendengar (mad 'u) dan
faktor pendukung lainnya.?* Ada beberapa bentuk metode
dakwah yang dapat digunakan, diantaranya yaitu:
1) Dakwah Bil Lisan
Metode dakwah bil lisan dilakukan oleh para da i
hanya menggunakan lisan seperti ceramah,
nasehat atau komunikasi langsung antara da’i
dengan mad u.”> Metode ini banyak digunakan
dalam kegiatan keagamaan masyarakat, seperti
pengajian atau peringatan hari — hari Islam, sebab
dianggap efektif dan mudah diterapkan. Bentuk
dakwah bil lisan ini dapat dilakukan melalui
berbagai cara seperti, ceramah, diskusi, tanya
jawab, Kkonseling, ‘pengembangan masyarakat
dan penyampaian gagasan secara lisan lainnya.?
2) Dakwah Bil Kitabah

Dakwah bil kitabah adalah metode dakwah yang

24 Adi. him.4

% Hoirul Anam, ‘Metode Dakwah Kh. Asep Saifuddin Chalim Dalam Meningkatkan Taraf
Kehidupan’, Jurnal Al-Tsiqoh (Dakwah Dan Ekonomi), 8.1 (2023). him. 80

26 Muhammad Raqib, Ade Yuliar, and Siti Nuraeni, ‘Dakwah Bil Lisan Melalui Media
Sosial Pada Komunitas Hijrah Di Kota Solo’, Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, 7.2 (2022),
doi:10.29240/jdk.v7i2.5767. hlm. 131 — 132
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disampaikan melalui tulisan, sebagaimana yang
dilakukan Nabi Muhammad SAW. ketika
mengirim surat kepada para raja untuk mengajak
masuk Islam. Seiring dengan perkembangan
zaman, dakwah bil kitabah ini diperkaya dengan
pendekatan  jurnalistik.  Sehingga  dapat
dituangkan dalam berbagai bentuk seperti karya
ilmiah, sastra, artikel, buku, majalah, dan media
tulisan lainnya termasuk di media online seperti
di media sosial. Keunggulan metode ini yaitu
karena jangkaunnya yang lebih luas dan daya
tahan pesan yang lama sebagaimana terlihat pada
kitab — kita klasik ulama yang tetap relevan
hingga saat ini.”’
3) Dakwah Bil Hal
Dakwah bil hal adalah metode penyebaran ajaran
Islam “melalui ’komunikasi-non — verbal yang
diwujudkan dalam bentuk amal atau tindakan
nyata sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Metode ini diharapakan mampu mendukung

berbagai aspek kehidupan umat, sehingga setiap

27 Kamaluddin, ‘Bentuk-Bentuk Komunikasi Dalam Perspektif Dakwah Islam’, TADBIR:
Jurnal Manajemen Dakwah, 2.2 (2020). hlm. 263
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muslim dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
terutama dalam bidang ekonomi, pendidikan dan

kesehatan.®

Contoh paling sederhana dari
dakwah bil hal adalah sikap tolong — menolong,
menjaga  kebersihan  lingkungan  serta
memberikan teladan perilaku baik dalam
kehidupan sehari — hari.

3. Instagram

Instagram berasal dari dua kata yaitu “insta” dan
“telegram”. Kata “insta” seperti kamera polaroid yang dulu

i3]

dikenal dengan “foto instan”. Sedangkan “gram” itu berasal
dari kata “felegram” dimana telegram bekerja untuk
mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Dengan
beitu Instagram berarti sebuah platfrom yang bisa menampilkan
foto-foto secara instan dan disampaikan dengan cepat.
Sederhananya, Instagram_adalah situs jejaring sosial yang
mengutamakan ‘berbagi foto atau video kepada pengguna
lainnya.®® Seiring waktu bertambah, Instagram mulai

berkembang dan memiliki banyak kegunanaan yang bisa

dimanfaatkan oleh warganet. Adapun kegunaan dari Instagram

28 Nor Kholis and others, ‘Dakwah Bil-Hal Kiai Sebagai Upaya Pemberdayaan Santri’,
Jurnal Dakwah Risalah, 32.1 (2021), do0i:10.24014/jdr.v32i1.12866. hlm. 116

2 Eunike Rose Mita Lukiani Lukiani and others, ‘Peran Instagram Dalam Membentuk
Perilaku Konsumsi Remaja’, Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 5.1 (2021), hlm.
97-104, doi:10.29407/ja.v511.15969.
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tersebut adalah sebagai sarana komunikasi, mendapatkan dan
bertukar informasi, hiburan, ekonomi, dakwah dan lainnya.

Keterbukaan akses kepada masyarakat juga menjadikan
Instagram sebagai salah satu platfrom online yang banyak di
masyarakat. Saat ini penggunaan Instagram juga cukup beragam
mulai dari masyarakat biasa, politisi, pemerintah, termasuk
pendakwah. Ini dikarenakan banyaknya pengguna media sosial
yang terhubung di platfrom tersebut. Oleh karena itu, tidak
jarang Instagram menjadi media yang efektif dalam
menyebarkan dakwah keagamaan.

Cara kerja Instagram tidak jauh berbeda dengan media sosial
lainnya seperti mengunggah konten, salim berkirim pesan, dan
bertukar pendapat melalui kolom komentar ataupun berkirim
pesan langsung. Penerapan media sosial Instagram dalam proses
dakwah ini adalah dengan cara da’i (pemilik akun Instagram)
mengunggah konten materi dakwah dalam bentuk gambar
ataupun video melalui /nstastory, feed ataupun fitur Instagram
lainnya.” Adapun fitur-fitur yang sudah disediakan oleh
Instagrama adalah sebagai berikut:*°

a. Fitur Instaggram Feed

Instagram feed adalah fitur yang sudah ada sejak

30 Irene Mardiatul Laily, Anita Puji Astutik, and Budi Haryanto, ‘Instagram Sebagai Media
Pembelajaran Digital Agama Islam Di Era 4.0°, Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, 3.2 (2022), hlm. 160, doi:10.31538/munaddhomah.v3i2.250.
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dibuatnya Instagram. Fitur ini memungkinkan
penggunanya untuk berbagi informasi kepada
pengikutnya lewat postingan dalam bentuk video
ataupun gambar. Dalam penelitian ini, salah satu akun
Instagram yaitu (@ismaelkholilie menggunakan fitur
Instagram feed dalam menyampaikan pesan dakwahnya.
Setiap postingan yang diunggah di feed Instagram dapat
diberikan keterangan tambahan berupa caption untuk
mendukung atau memperjelas gambar atau video yang
diunggah.

Selain itu, terdapat likes, comment dan juga share.
Jadi, followers dapat memberikan respon like jika
menyukai konten yang diunggah, memberikan komentar
pada kolom comment jika ada pertanyaan yang ingin
ditanyakan, atau hanya sekedar memberikan respon baik
seperti apresiasi, dan kalau merasa konten itu bagus dan
menarik ‘para followers 'bisa membagikannya kepada

orang lain yaitu followers mereka sendiri.

. Fitur Instagram Story

Instagram sfory ini adalah fitur yang memudahkan
pengguna untuk berbagi foto ataupun video kepada
pengikutnya. Fitur ini sangat cocok karena mudah

digunakan dan sederhana sehingga bisa digunakan untuk
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postingan yang cepat tidak butuh waktu lama. Fitur story
ini hanya sifatnya sementara bertahan hanya selama 24
jam, kemudian setelah itu postingan yang diunggah di
story tersebut akan hilang secara otomatis. Namun,
karena teknologi sudah semakin canggih, pengguna
lainnya yang melihat story tersebut dan merasa
kontennya menarik maka bisa disimpan dengan cara
screenshoot atau tangkap layar.

Pada fitur story juga terdapat beberapa elemen-
elemen berupa stiker yang bisa dimanfaatkan untuk
menarik perhatian dari followers dan menciptakan
interaksi kepada mereka.

1) Question Sticker

Stiker ini bisa digunakan saat seorang da’i
ingin berdiskusi atau hanya sekedar berbincang-
bincang sekaligus membuka sesi tanya jawab
kepada followers.” Sehingga followers bisa
menggunakan kesempatan tersebut untuk
menanyakan apa saja kepada pemilik akun atau
seorang da’’i.

2) Quiz Sticker

Pemakaian stiker ini bisa membantu untuk

mengetahui  tingkat pemahaman followers

27



C.

terhadap materi dakwah yang telah disampaikan,
atau bisa juga untuk mengukur sejauh mana
pemahaman dan pengetahuan dari para
followers. Biasanya quiz sticker ini dipakai untuk
membuka sesi seperti cerdas cermat dengan cara
pemilik akun atau da’i memberikan soal dan
diberikan pilihan yang nantinya akan dipilih oleh

followers jawaban mana yang benar.

Fitur Sorotan (highlight)

Fitur sorotan ini adalah fitur Instagram yang
memudahkan pengguna untuk mengarsipkan Instagram
story yang sudah diunggah. Jika postingan yang
diunggah di Instagram story akan hilang setelah lewat
dari 24 jam, maka fitur sorotan ini membantu untuk
menyimpan’ story tetsebut 'di tampilan profil dan bisa
dilihat lagi selama szory itu masih dijadikan sorotan oleh

pemilik akun.

Fitur Instagram Live

Fitur ini memungkinkan penggunanya untuk bisa
melakukan siaran langsung kepada followers nya.
Seorang da’i dapat memanfaatkan fitur ini untuk

berdakwah secara langsung sebagaimana berdakwah di
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atas mimbar namun bedanya Instagram /ive itu dakwah
secara langsung namun dari jarak jauh. Pada fitur ini,
seorang da i juga bisa melihat seberapa banyak followers
yang bergabung dan juga bisa langsung berinteraksi
dengan mereka yang bergabung melalui kolom
komentar. Dengan begitu, seorang da’i dapat
menciptakan komunikasi yang interaktif dengan mad ’u
dan siaran langsung tersebut dapat disimpan dan dilihat
ulang dengan cara diunggah ke profil dan akan tersimpan
dalam bentuk video yang muncul di bagian Instagram

reels.

Fitur Instagram Reels

Fitur ini berisi tentang konten dalam bentuk video-
video dengan durasi yang panjang karena pada fitur feed
dan story durasi dari video' yang diunggah itu terbatas.
Fitur ini bisa dimanfaatkan oleh seorang da’i untuk
mengunggah konten dakwah dengan durasi yang
panjang sehingga materi atau pesan yang akan
disampaikan bisa jelas dan tepat karena tidak terpotong

dengan durasi yang ada.
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4. Teori Stimulus Organism Response (S-O-R)

Teori Stimulus Organism response (S-O-R) merupakan salah satu
teori yang menjelaskan bagaimana suatu rangsangan (stimulus)
menimbulkan reaksi (response) pada individu melalui kondisi internalnya
(organism).>! Teori ini dikemukakan oleh Houland pada tahun 1953.
Awalnya teori S-O-R ini berasal dari psikologi, kemudian diterapkan
dalam ilmu komunikasi karena mempunyai objek yang sama antara
psikolog dan komunikasi yaitu manusia yang terdiri dari komponen sikap,
pendapat dan persepsi (sikap yang berkenaan dengan wawasan atau
pemahaman), afeksi (sikap yang berkenaan dengan perasaan) dan konasi

(sikap yang berkenaan dengan kecenderungan berbuat).>?

Teori Stimulus  Organism Response (S-O-R) menjelaskan
bagaimana suatu rangsangan mendapatkan respon. Teori ini beranggapan
bahwa organism menghasilkan perilaku jika ada kondisi stimulus tertentu
pula. Maka, efek yang timbul adalah reaksi’khusus’ terhadap stimulus.>?
Singkatnya teori ini memandang media massa mempunyai peran penting
dalam'mempengaruhi penerimaan pesan. Teori S-O-R menggambarkan

proses komunikasi dengan sederhana yang hanya melibatkan dua

3 Dea Mahmud, Syech Idrus, and Ida Nyoman Tri Darma Putra, ‘Minat Berkunjung
Wisatawan Di Desa Wisata Sesaot Dipengaruhi Oleh Postingan Konten Instagram Inside Sesaot’,
Journal of Responsible Tourism, 4.3 (2025). him. 704

32 Andi Rahmat Abidin and Mustika Abidin, ‘Urgensi Komunikasi Model Stimulus
Organism Response (S-O-R) Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran’, Al-Iltizam: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 6.2 (2021). hlm. 76-77.

33 Dea Mahmud, Syech Idrus, and Ida Nyoman Tri Darma Putra, ‘Minat Berkunjung
Wisatawan Di Desa Wisata Sesaot Dipengaruhi Oleh Postingan Konten Instagram Inside Sesaot’,
Journal of Responsible Tourism, 4.3 (2025) hlm 74.
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kmponen yaitu media massa dan penerima pesan (khalayak). Media massa
mengeluarkan stimulus dan penerima pesan menanggapinya dengan

menunjukkan respons sehingga dinamakan teori stimulus respons.>*

Dalam penelitian ini, teori (S-O-R) relevan dan dapat membantu
penelitian karena menjelaskan bagaimana pesan dakwah atau konten
media yang berperan sebagai stimulus dapat mempengaruhi penerimaan
dan reaksi dari netizen yang kemudian meghasilkan sebuah response
melalui kondisi internal mereka, seperti sikap, persepsi dan emosi

terhadap pesan tersebut.

Adapun keterkaitan teori Stimulus Organism Response (S-O-R)

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Stimulus (pesan) merupakan bagian yang terpenting dari
komunikasi. Sebab pesan adalah subjek yang ingin
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.
Komunikasi tidak akan terjadi tanpa pesan. Dengan kata
lain, “pesan. ‘adalah- subjek “utama’ yang membuat
komunikasi berjalan:*> Dalam hal ini yang dimaksud
stimulus (pesan) adalah postingan feed Instagram

@ismaelkholilie yang membahas film Bid’'aah pada

34 Lutfiana Allisa and Agus Triyono, ‘Pengaruh Dakwah Di Media Sosial Tiktok Terhadap

Tingkat Religiusitas Remaja Di Demak’, Jurnal Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi, 7.1 (2023),
doi:10.30596/4i.v7i1.13070. hlm. 29.

% Andi Rahmat Abidin and Mustika Abidin, ‘Urgensi Komunikasi Model Stimulus

Organism Response (S-O-R) Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran’, Al-Iltizam: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 6.2 (2021) him. 81
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b)

tanggal 6 April 2025 berjudul “Gebrakan Walid dari
Sudut Pandang Ulama (sebuah koreksi ilmiah)” dan 7
April 2025 berjudul “Film Bid ’aah X Habib — Habib-an

X Gus — Gus-an.

Organism merupakan pihak yang menerima pesan.>

Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah netizen baik

followers (@ismaelkholilie maupun non — followers yang

ikut berpartisipasi dalam menanggapi konten dakwah
dari Lora Ismael. Dimana netizen yang membaca dan
menginterpretasikan konten sesuai latar belakang
keagamaan masing-masing, prefensi budaya dan

pengalaman yang dimiliki sebelumnya.*’

Response mengacu pada efek afektif dalam proses
komunikasi dimana efek afektif adalah sebuah pengaruh
pada‘dimensi sikap dan emosional yang dialami oleh
komunikan (penerima pesan) yang .dinyatakan dengan
perasaan suka atau tidak terhadap pesan setelah melalui

proses kognitif yaitu perhatian (attention), pemahaman

Platform Social
Kewirausahaan), 8.3 (2024), doi:10.29408/jpek.v8i3.27289. him. 1052

3 Edy Prihantoro Noviawan Rasyid Ohorella, Annisa, ‘Pengaruh Akun Instagram
(@sumbar rancak Terhadap Minat Berkunjung Followers Ke Suatu Destinasi’, Jurnal KomunikA,
18.2 (2022). hlm. 48

37 Ratnawati, ‘Analisis Pola Perilaku Pembelian Impulsif Generasi Z Di Pontianak Pada
Commerce:

SOR Theory’, JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan
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(comprehension), dan penerimaan (acceptance).*®

Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah tanggapan atau
respon dari netizen yang terdapat pada kolom komentar

postingan feed Instagram yang membahas film Bid aah.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian 1ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif jenis
deskriptif. Menurut pendapat Lexy J. Moleong yang dikutip oleh Farida
bahwa metode kualitatif adalah langkah-langkah penelitian untuk
memperoleh data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan Lexy J. Moleong, data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata,

gambar dan bukan angka.*

Dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif, pendekatan ini
bertujuan untuk ‘memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian seperti, perilaku, persepsi, ketertarikan, motivasi dan
langkah ‘yang dia lakukan dengan cara menjelaskannya dalam bentuk
kata-kata dan tata bahasa yang lebih mudah dipahami karena dijelaskan

secara naratif. Jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian

38 Edy Prihantoro Noviawan Rasyid Ohorella, Annisa, ‘Pengaruh Akun Instagram
(@sumbar rancak Terhadap Minat Berkunjung Followers Ke Suatu Destinasi’, Jurnal KomunikA,
18.2 (2022). him. 48

39 Farida, ‘Implementasi Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung’, UIN Raden Intan Lampung, 2016. hlm. 45.
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ini berfokus untuk memberikan penjelasan mendalam terkait objek yang
akan diteliti yaitu respon netizen baik followers @ismaelkholilie
maupun non — followers yang ikut berpartisipasi dalam menanggapi
konten dakwah dari Lora Ismael terhadap konten dakwah Instagram

@ismaelkholilie dalam menanggapi film Bid aah.

2. Subjek dan Objek

Subjek dalam penelitian ini adalah konten dakwah feed Instagram
@ismaelkholilie khususnya dua unggahan pada tanggal 6 - 7 April 2025
yang berjudul “Gebrakan Walid dari Sudut Pandang Ulama (sebuah
koreksi ilmiah)” dan “Film Bid ‘aah X Habib-Habib-an & Gus-Gus-an”.
Dalam konten dakwah tersebut, Lora Ismael membahas mengenai isu
tabarruk atau fenomena habib-habib an dan gus-gus an dan tanggapan
dari para netizen terkait film Bid aah. Sedangkan objek pada penelitian
ini adalah bentuk respon netizen baik followers (@ismaelkholilie
maupun’on -+ followers! yang ikut berpartisipasi dalam menanggapi
konten dakwah dari Lora Ismael yang terdapat di kolom komentar pada
unggahan tersebut. Komentardikategorikan ke dalam lima jenis yaitu
positif, negatif, netral, saran dan sarkasme postingan feed Instagram
terkait untuk mempermudah analisis data serta mengidentifikasi

kecenderungan sikap netizen terhadap konten dakwah yang diunggah.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan hal yang penting untuk digunakan dalam
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sebuah penelitian untuk menjelaskan valid atau tidaknya suatu
penelitian. Terdapat dua kelompok dalam sumber data yaitu sebagai

berikut:
a. Sumber data primer

Data primer adalah sumber informasi utama yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dalam proses
penelitiannya.*® Dalam hal ini, data primer dari penelitian ini
didapatkan langsung dari feed Instagram akun (@ismaelkholilie
melalui dokumentasi dengan fokus pada konten feed tanggal 6 — 7
April 2025 yang membahas film bid ’aah dengan judul “Gebrakan
Walid dari Sudut Pandang Ulama (sebuah koreksi ilmiah)” dan
“Film Bid’aah X Habib-Habib-an & Gus-Gus-an” dan respon
netizen baik followers @ismaelkholilie maupun non — followers
yang ikut berpartisipasi dalam menanggapi konten dakwah dari

Lora Ismagl‘pada kolom komentat terkait postingan tersebut.
b...Sumber data sekunder

Data sekunder yaitu data yang didapatkan dari sumber lain
yang sudah ada. Data tersebut bisa didapatkan dari artikel-artikel
ilmiah, jurnal, skripsi, buku yang berhubungan dengan fokus

penelitian. Hal ini berguna untuk memperkaya, memperjelas dan

40 Nurjanah, ‘Analisis Kepuasan Konsumen Dalam Meningkatkan Pelayanan Pada Usaha
Laundry Bunda Nurjanah’, Jurnal Mahasiswa, 1 (2021). him. 121.
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memperkuat data primer.*!

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dimaksud adalah
metode pengumpulan data melalui tangkapan layar (screenshoot)
unggahan, dan caption konten dakwah feed Instagram
@ismaelkholilie. Data yang dikaji adalah unggahan terkait film
bid’aah pada tanggal 6 — 7 April 2025 dengan judul “Gebrakan Walid
dari Sudut Pandang Ulama (sebuah koreksi ilmiah)” dan “Film
Bid’aah X Habib-Habib-an & Gus-Gus-an”. Peneliti akan
mengumpulkan serta menganalisis pesan-pesan dakwah yang

disampaikan oleh Lora Ismael melalui kedua unggahan tersebut.

Pengambilan data terkait respon netizen pada kolom
komentar akan ‘dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
purposive, yaitu pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan /dengan tujuan penelitian.*> Adapun
kriteria sampel meliputi komentar dengan kategori positif, negatif,
netral, saran dan sarkasme dengan total jumlah sampel yaitu 100

sampel komentar yang ada pada setiap masing-masing unggahan.

41 Luluk Laila Sifa, Agama dan Identitas Masyarakat (Studi Di Desa Jambu Kecamatan
Kayen Kidul Kabupaten Kediri), 2019, hlm. 10.

42 Ratnawati, ‘Analisis Pola Perilaku Pembelian Impulsif Generasi Z Di Pontianak Pada
Platform Social Commerce: SOR Theory’, JPEK (Jurnal Pendidikan Fkonomi Dan
Kewirausahaan), 8.3 (2024), doi:10.29408/jpek.v8ihlm 1053
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Data yang telah terkumpul melalui tangkapan layar kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan teori Stimulus Organism
Response (S-O-R). Pendekatan ini digunakan untuk memahami
bagaimana pesan (stimulus) yang disampaikan dalam konten tersebut
dapat memengaruhi respon netizen dengan mempertimbangkan latar
belakang personal dan sosial mereka (organism). Analisis ini
selanjutnya diperkuat dengan literatur pendukung berupa buku, jurnal
ilmiah, maupun sumber internet yang relevan dengan fokus

penelitian.
b. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan suatu studi yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi dan data dengan berbagai sumber seperti
dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah dan sebagainya.*
Peneliti akan menggunakan teknik studi pustaka untuk mendapatkan
data teoritis terkait'respon yang tetjadiimelalui stimulus pada konten
feed Tnstagram Lora Ismael. Tujuan dari studi pustaka pada penelitian
ni yaitn untuk mencari literatur yang relevan dengan topik penelitian
ini dan memberikan landasan data yang valid sesuai hasil studi

pustaka.

43 Aris Dwi Cahyono Aqil, ‘Studi Kepustakaan Mengenai Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepuasan Pasien Rawat Jalan Di Rumah Sakit’, Jurnal I[lmiah Pamenang, 2.2 (2020),
doi:10.53599/jip.v2i2.58. him. 2.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analisis data model Miles dan Huberman yang terdiri dari beberapa tahap

yaitu reduksi data, penyajian data dan mengambil kesimpulan.**
a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses merangkum, memilih dan memilah
segala bentuk data yang didapatkan di lapangan untuk dibentuk
menjadi tulisan yang akan dianalisis. Pada dasarnya reduksi data
adalah sebuah langkah analisis data kualitatif yang bertujuan
untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, memperjelas
dan membuat fokus dengan membuang hal-hal yang kurang
penting. Dengan begitu, narasi yang dibuat menjadi lebih mudah
dipahami dengan baik dan mengarah pada kesimpulan yang bisa

dipertanggungjawabkan
b. pPenyajianData

Setelah semua data yang didapat dam disusun dalam bentuk
naskah, kemudian dilanjut dengan melakukan penyajian data

untuk mengolah data yang sudah terkumpul. Penyajian data

4 Anjarima Devitri Kase and others, ‘Resiliensi Remaja Korban Kekerasan Seksual Di
Kabupaten Timor Tengah Selatan: Analisis Model Miles Dan Huberman’, INNER: Journal of
Psychological Research, 3.2 (2023). hlm. 306

4 Rony Zulfirman, ‘Implementasi Metode Outdoor Learning Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agama Islam Di MAN 1 Medan’, Jurnal Penelitian, Pendidikan
Dan Pengajaran: JPPP, 3.2 (2022), doi:10.30596/jppp.v3i2.11758. hlm. 150
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merupakan proses penyusunan informasi yang memberi adanya
kesimpulan dalam penelitian kualitatif. Penyajian data ini bisa
dilakukan dalam bentuk penjelasan singkat, skema dan
sejenisnya. Penyajian data ini dapat memudahkan peneliti untuk
memahami masalah yang terjadi dan merencanakan langkah

selanjutnya sesuai dengan yang sudah dipahami.*®
c. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dalam menganalisis data model Miles dan
Huberman adalah kesimpulan. Kesimpulan ini mengarah pada
pertanyaan yang peneliti sudah ajukan sebelumnya. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatid mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang sudah dirumuskan sejak awal namun bisa juga tidak
karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada
di lapangan. kesimpulan yang'dibuat harus sesuai dengan fokus
penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah
dilakukan interpretasi dan pembahasan.*’

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini terdapat sistematika pembahasan

yang tersusun agar penulisan dapat terorganisir dengan baik dan rapih.

46 Ibid, hlm 90
47 Siti Fadjarajani and others, Metodologi Penelitian, Pendekatan Multidisipliner (Ideas
Publishing, 2020). him. 207
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Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Pada bab pertama ini dibahas tentang pendahuluan
yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bagian ini
peneliti menjelaskan alasan ketertarikan meneliti topik penelitian
dakwah dari Lora Ismael di akun media sosial Instagramnya
terutama pada konten feed Instagramnya yang menanggapi
persoalan drama dari Malaysia yang berjudul Bid 'aah pada tanggal
6 — 7 April 2025 dengan judul “Gebrakan Walid dari Sudut Pandang
Ulama (sebuah koreksi ilmiah)” dan “Film Bid’aah X Habib —
Habib-an & Gus — Gus-an” yang sempat menuai banyak kritik dan
kontroversial. Kemudian peneliti menjelaskan juga metode dan teori
yang digunakan jdalam |pen¢litian [ini yaitu metode dengan
pendekatan kualitatif jenis deskriptif serta teori Stimulus Organism

Response (S-O-R).

Bab 11 Gambaran Umum

Pada bab kedua ini peneliti menjelaskan tentang
gambaran umum dari penelitian yang mencakup tentang profil dari
Lora Ismael, gambaran umum konten-konten dakwah pada akun

Instagramnya @jismaelkholilie dan 2 konten feed Instagram yang
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menanggapi film Bid aah pada tanggal 6 — 7 April 2025 berjudul
“Gebrakan Walid dari Sudut Pandang Ulama (sebuah koreksi
ilmiah)” dan “Film Bid’aah X Habib-Habib-an & Gus-Gus-an”.

untuk memberikan gambaran terkait subjek dan objek penelitian.

Bab III Hasil dan Pembahasan

Pada bab ketiga, penulis akan menjelaskan hasil
penelitian dan bagaimana Lora Ismael mengemas pesan dakwahnya
mengenai film Bid’aah melalui feed Instagramnya dalam
meluruskan pemahaman yang kurang tepat sehingga menimbulkan
kontra di pandangan masyarakat yang dilakukan dengan metode
penelitian pendekatan kualitatif jenis deskriptif dan teori Stimulus

Organism Response (S-O-R).

Bab IV Penutup

Pada bab keempat, berisi tentang kesimpulan dari
pembahasan pada tiga-bab sebelumnya, dimana pada bagian ini

penulis menguraikan kesimpulan dan saran dari penelitian ini.

41



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap
respons netizen pada dua unggahan konten dakwah di akun Instagram
@ismaelkholilie yaitu tanggal 6 dan 7 April 2025 yang berjudul
“Gebrakan Walid dari Sudut Pandang Ulama (sebuah koreksi ilmiah)”
dan “Film Bid’aah X Habib — Habib-an & Gus — Gus-an”, dapat
disimpulkan bahwa:

1. LoraIsmael dalam mengemas pesan dakwahnya melalui metode
dakwah bil kitabah yaitu dengan mengunggah feed Instagram
pada 6 April 2025 berjudul “Gebrakan Walid dari Sudut Pandang
Islam (sebuah koreksi ilmiah) dan 7 April 2025 berjudul “Film
Bid’aah X Habib — Habib-an & Gus — Gus-an”. Pesan yang
disampaikan: dituangkan dalam bentuk narasi panjang dengan
gaya / komunikatif, reflektif dan penuh kehati-hatian dalam
menanggapi . kontroversi/ . film Bidaah. Isi pesannya
mengandung unsur akidah yang berupa upaya meluruskan
pemahaman umat terkait praktik keagamaan yang menyimpang
dalam film Bid’aah. Lalu unsur akhlak melalui ajakan untuk ber
tabayyun dan sikap etis dalam berpendapat serta unsur syariah
sebagai penguat argumentasi melalui rujukan al — Qur’an, hadist,

dan kitab — kitab klasik. Strategi ini menunjukkan ciri dakwah
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yang adaptif terhadap ruang digital dengan tetap menjaga nilai-
nilai keteladanan, kelembutan dan kedalaman makna. Narasi
yang disampaikan juga bersifat naratif dan empatik, sehingga
mampu menjangkau emosi dan kesadaran keagamaan mad 'u.

Respons netizen terhadap unggahan dakwah tersebut
menunjukkan dinamika yang beragam. Berdasarkan analisis
komentar yang telah dilakukan peneliti, mayoritas respon
bersifat positif yang berisi dukungan, apresiasi, serta ungkapan
emosional dan spiritual. Hal ini menunjukkan bahwa konten
dakwah yang disampaikan diterima dengan baik oleh netizen
baik followers dari @ismaelkholilie maupun non — followers
yang ikut berpartisipasi dalam menanggapi konten dakwah dari
Lora Ismael. Komentar-komentar tersebut berisi dukungan,
apresiasi serta ekspresi emosional dan spiritual yang
menunjukkan  keterhubungan antara isi pesan dengan
pengalaman keberagaman mad 'u. Variasi jenis komentar lainnya
seperti komentar dengan kategori netral; negatif, saran dan
sarkasme mencerminkan adanya Keragaman persepsi, latar
belakang dan cara pandang audiens terhadap isu keagamaan
yang diangkat dalam konten dakwah tersebut. Hal ini
menegaskan bahwa ruang media sosial adalah ruang komunikasi

terbuka yang tidak bebas nilai.
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Riset ini mempertegas teori (S-O-R) bahwa stimulus yang baik tidak
selamaya menghasilkan respon yang baik, tetapi tergantung pada
bagaimana organism memproses informasi berdasarkan pengalaman,
emosi dan keyakinan mereka masing-masing, yang kemudian
menghasilkan respons yang beragam. Hal ini menjelaskan mengapa
dalam satu konten yang sama bisa muncul reaksi yang sangat beragam,
mulai dari dukungan hingga penolakan halus secara sarkasme. Dengan
demikian, penelitianini menegaskan bahwa dakwah di media sosial,
khusunya melalui metode dakwah bil kitabah, menuntut kemampuan
untuk mengemas pesan secara santun, empatik dan berbasis dalil. Di
sisi lain, penerimaan mad u (dalam hal ini netizen) terhadap pesan
dakwah tetap dipengaruhi oleh latar belakang personal, sosial serta cara
pandang individu. Sehingga keragaman respons menjadi sesuatu yang

tidak terhindarkan.

B. Saran

Hasil riset ini memiliki keunggulan-dalam mengungkap bagaimana
pesan dakwah dapat dikemas secara efektif melalui media sosial,
khususnya Instagram serta bagaimana respons netizen mencerminkan
dinamika pemahaman keagamaan di ruang digital. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan
strategi dan rekayasa konten dakwah baik oleh Lora Ismael sendiri

maupun para pegiat dakwah digital lainnya agar lebih adaptif,
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komunikatif dan konstektual. Penelitian ini juga menekankan
pentingnya pemahaman terhadap karakteristik audiens yang beragam
dari segi usia, latar belakang dan pemahaman sosial sehingga bahasa
yang digunakan dalam dakwah digital perlu bersifat inklusif, santun dan
komunikatif untuk menjangkau khalayak luas dan serta meminimalisir
adanya kesalahpahaman. Interaksi dua arah dengan pengikut seperti
tanya jawab dan respon terhadap kritik juga menjadi kunci dalam
meningkatkan keterlibatan dan efektivitas dakwah sekaligus menjadi
refleksi atas tantangan seperti resistensi, sarkasme dan komentar negatif.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan yang tidak bisa
dihindari terutama dalam aspek kedalaman analisis terhadap konteks
sosial dan psikologis netizen yang hanya dilihat melalui komentar secara
tekstual. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas ruang lingkup kajian dengan menganalisis lebih banyak
postingan dalam rentang waktu tertentu, serta mengeksplorasi isu-isu
lain yang  terdapat dalam _film Bid’aah yang belum, dibahas secara
mendalam. Pendekatan yang lebih luas seperti interaksi media digital
juga dapat digunakan agar konstruksi makna dakwah dan
penerimaannya oleh masyarakat dapat dipahami secara lebih

komprehensif.
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